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Hujan lebat berkelanjutan pada lereng dapat menyebabkan terjadi tanah longsor. Batuan yang terletak di bagian atas dan tengah
dapat mengurangi stabilitas lereng. Kelongsoran yang terjadi pada ruas jalan Banda Aceh - meulaboh yaitu di Km 33-34 kawasan
Gunung Paro, Kecamatan Lhoong, Kabupaten Aceh Besar disebabkan oleh pelapukan batuan dan curah hujan tinggi. Kelongsoran
ini menyebabkan batu dan tanah berjatuhan dari tebing ke seluruh permukaan jalan transportasi Banda Aceh-Meulaboh putus total.
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dicari solusi yang optimal sehingga dibutuhkan suatu kajian tanah longsor terhadap
pengujian kuat tekan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penyebab terjadinya tanah longsor berdasarkan pengujian kuat
tekan. Lokasi penelitian dilakukan pada lereng yang sudah terjadinya longsor. Pengujian di lapangan menggunakan metode
pengukuran dengan mengamati geometrik kelongsoran termasuk mengamati bidang longsor. Di laboratorium di lakukan pengujian
sifat sifat fisis dan kuat tekan. Hasil di laboratorium menunjukkan bahwa pada bidang longsor memiliki jenis tanah lempung dengan
plastisitas tinggi. Bidang longsor berbentuk adalah garis lurus dengan kedalaman dangkal yang diakibatkan oleh curah hujan tinggi
dan pelapukan batuan.
Hasil kuat tekan maksimum adalah 0,283 Kg/Cm2
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